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Ternak kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil. Usaha 
ternak kambing ini biasanya merupakan usaha peternakan rakyat yang merupakan 
usaha sambilan dengan tujuan untuk dijadikan tabungan, tetapi cara pemeliharaan 
kambing yang masih sederhana dan kurang intensif. Cara pemeliharaan ternak 
kambing yang masih sederhana tersebut karena kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan peternak tentang sapta usaha dan cara memelihara ternak kambing yang 
baik yang akan berakibat pada produktivitas kambing dan pendapatan peternak 
kambing menjadi rendah. 
 Kurangnya tingkat pengetahuan peternak akan sapta usaha dan cara 
pemeliharaan ternak kambing yang baik disebabkan oleh rendahnya tingkat 
pendidikan sehingga penyerapan adopsi inovasi dan teknologi tentang usaha beternak 
kambing menjadi rendah, padahal sapta usaha adalah salah satu cara untuk 
meningkatkan produktivitas ternak dan keterampilan peternak dalam menjalankan 
dan memelihara ternaknya sehingga usaha peternakan kambing dapat berkembang 
dan dapat menghasilkan keuntungan yang besar. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh faktor-faktor 
sosial terhadap perilaku beternak kambing dan bagaimana perilaku sapta usaha pada 
usaha peternakan kambing yang ada di Desa Wonosari. Manfaat dari penelitian ini 
adalah dapat mengetahui bagaimana perilaku beternak kambing di Desa Wonosari 
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dan bagi peternak dapat menjadi masukan atau informasi dalam menjalankan 
usahanya agar usahanya dapat lebih maju dan berkembang sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya serta sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan 
pengembangan peternakan usaha ternak rakyat. 
 
 
